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Abstrak

Perkembangan teknologi digital mendorong UMKM untuk mengadopsi sistem pembayaran digital serta menjalin kemitraan
dengan platform ojek online sebagai strategi dalam memperluas jangkauan pasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh digitalisasi pembayaran dan kemitraan ojek online terhadap perluasan pasar pada Tongkrongan Bu Ayu. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 44
responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan skala Likert 1-5. Analisis data dilakukan
menggunakan SPSS versi 26 melalui uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linear berganda, uji parsial (uji t), uji simultan
(uji F), dan koefisien determinasi (R?). Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi pembayaran berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perluasan pasar, sedangkan kemitraan ojek online tidak berpengaruh signifikan secara parsial. Namun,
secara simultan kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap perluasan pasar dengan nilai koefisien determinasi sebesar
68,5%. Temuan ini menunjukkan bahwa digitalisasi pembayaran merupakan faktor yang lebih dominan dalam mendukung
perluasan pasar Tongkrongan Bu Ayu.

Kata Kunci: Digitalisasi Pembayaran, Kemitraan Ojek Online, Perluasan Pasar, UMKM, Regresi Linear Berganda

a. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola transaksi ekonomi masyarakat, khususnya pada sektor
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Transformasi digital tidak hanya mengubah cara pelaku usaha
memasarkan produknya, tetapi juga memengaruhi sistem pembayaran serta pola distribusi produk kepada
konsumen. Pemanfaatan teknologi digital menjadi salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan daya saing
UMKM di tengah persaingan bisnis yang semakin kompetitif [1].

Salah satu bentuk digitalisasi yang berkembang pesat adalah penggunaan Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) sebagai metode pembayaran non-tunai. QRIS mempermudah transaksi karena konsumen dapat
melakukan pembayaran melalui berbagai aplikasi dompet digital maupun mobile banking menggunakan satu
kode QR. Penggunaan QRIS memberikan kemudahan, keamanan, efisiensi, serta mempercepat proses transaksi
sehingga mampu meningkatkan produktivitas usaha [2].

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan QRIS berpengaruh positif terhadap perkembangan UMKM.
[3] menjelaskan bahwa persepsi kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan, serta kepercayaan terhadap
teknologi menjadi faktor utama yang mendorong pelaku UMKM mengadopsi QRIS. Sementara itu, [4] menemukan
bahwa pembayaran digital melalui QRIS mampu meningkatkan efisiensi transaksi sehingga aktivitas operasional
usaha menjadi lebih efektif.

Selain sistem pembayaran digital, perkembangan platform transportasi online seperti GoFood dan GrabFood turut
memberikan perubahan signifikan terhadap pemasaran produk UMKM. Kehadiran layanan tersebut
memungkinkan pelaku usaha menjangkau konsumen yang lebih luas tanpa harus membuka cabang baru. Platform
digital menjadi media pemasaran sekaligus distribusi yang mampu meningkatkan omzet penjualan melalui
layanan pemesanan dan pengantaran makanan secara daring [5].

Penelitian [6] menjelaskan bahwa keberadaan GoFood dan ShopeeFood memberikan kontribusi terhadap
peningkatan eksistensi UMKM melalui perluasan jangkauan konsumen serta peningkatan volume transaksi.
Senada dengan itu, [7] menyatakan bahwa pemanfaatan marketplace makanan seperti GoFood dan GrabFood
mampu meningkatkan penjualan UMKM karena memberikan kemudahan akses bagi konsumen dalam melakukan
pemesanan.

Selain berperan sebagai media pemasaran, kemitraan dengan ojek online juga mempercepat distribusi produk
kepada pelanggan. Hal ini menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga kualitas pelayanan, khususnya bagi
usaha kuliner yang mengutamakan kecepatan penyajian makanan. Menurut [8], integrasi pembayaran digital
seperti GoPay dan OVO pada platform GoFood maupun GrabFood turut meningkatkan efektivitas transaksi
sekaligus memberikan pengalaman pembayaran yang lebih praktis bagi pelanggan.

Tongkrongan Bu Ayu merupakan salah satu UMKM kuliner yang menghadapi tantangan dalam memperluas pasar
di tengah perubahan perilaku konsumen menuju transaksi digital. Sebelum memanfaatkan QRIS dan platform ojek
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online, transaksi masih didominasi pembayaran tunai serta penjualan secara langsung. Kondisi tersebut
menyebabkan jangkauan pemasaran relatif terbatas pada konsumen yang datang ke lokasi usaha.

Seiring meningkatnya penggunaan pembayaran digital dan layanan pesan antar, Tongkrongan Bu Ayu mulai
mengadopsi QRIS sebagai metode pembayaran serta menjalin kemitraan dengan layanan ojek online. Langkah
tersebut diharapkan mampu meningkatkan kemudahan transaksi, memperluas akses pasar, meningkatkan
kepuasan pelanggan, serta mendorong pertumbuhan penjualan.

Meskipun demikian, efektivitas penerapan QRIS dan kemitraan ojek online pada setiap UMKM tidak selalu
memberikan hasil yang sama karena dipengaruhi oleh tingkat literasi digital pelaku usaha, karakteristik
konsumen, kualitas layanan, serta kemampuan usaha dalam memanfaatkan teknologi digital secara optimal [9].

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis bagaimana digitalisasi
pembayaran melalui QRIS serta kemitraan ojek online berkontribusi dalam memperluas pasar Tongkrongan Bu
Ayu sehingga dapat menjadi salah satu strategi pengembangan usaha yang berkelanjutan.

b. TINJAUAN TEORITIS
2.1 Digitalisasi UMKM

Digitalisasi UMKM merupakan proses pemanfaatan teknologi informasi dalam kegiatan operasional, pemasaran,
pelayanan, hingga transaksi bisnis. Digitalisasi bertujuan meningkatkan efisiensi, produktivitas, serta daya saing
usaha. Menurut [1], transformasi digital menjadi faktor penting dalam meningkatkan keberlanjutan UMKM
melalui pemanfaatan teknologi digital.

2.2 QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard)

QRIS merupakan standar nasional kode QR yang dikembangkan Bank Indonesia untuk menyederhanakan
pembayaran digital menggunakan berbagai aplikasi pembayaran elektronik.

Menurut [2], QRIS mampu meningkatkan produktivitas UMKM melalui:
a. kemudahan transaksi,

b. kecepatan pembayaran,

c. keamanan transaksi,

d. pencatatan transaksi yang lebih baik.

Mahyuni dan [3] menjelaskan bahwa minat UMKM menggunakan QRIS dipengaruhi oleh:
a. persepsi kemudahan,

b. persepsi manfaat,

c. kepercayaan terhadap teknologi.

Menurut [10], penggunaan QRIS juga berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan UMKM karena mampu
meningkatkan kenyamanan pelanggan dalam bertransaksi.

2.3 Pembayaran Digital

Pembayaran digital merupakan sistem transaksi non-tunai menggunakan teknologi elektronik yang
memanfaatkan internet maupun aplikasi pembayaran digital. [11] menyatakan bahwa pembayaran digital
memberikan manfaat berupa:

a. efisiensi waktu,

b. keamanan transaksi,

c. kemudahan pencatatan keuangan,

d. peningkatan kepuasan pelanggan.

2.4 Kemitraan Ojek Online

Kemitraan ojek online merupakan kerja sama antara UMKM dengan platform digital seperti GoFood dan GrabFood
dalam menyediakan layanan pemesanan sekaligus pengantaran produk kepada pelanggan. Menurut [12],
hubungan antara platform dan pelaku usaha merupakan bentuk kemitraan ekonomi digital yang saling
memberikan keuntungan. [13] menyatakan bahwa ojek online memberikan kontribusi terhadap peningkatan
omzet UMKM melalui perluasan akses pasar.

2.5 Marketplace Kuliner Digital

Marketplace kuliner merupakan platform digital yang mempertemukan penjual makanan dengan konsumen
secara daring. Menurut [6], manfaat marketplace kuliner antara lain:

a. memperluas jangkauan pasar,

b. meningkatkan promosi,
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c. meningkatkan jumlah pelanggan,
d. meningkatkan omzet.

[7] menjelaskan bahwa GoFood dan GrabFood membantu UMKM memperoleh pelanggan baru melalui sistem
pencarian aplikasi.

2.6 Perluasan Pasar

Perluasan pasar merupakan upaya meningkatkan jumlah pelanggan melalui peningkatan wilayah pemasaran
maupun penggunaan media pemasaran baru. Menurut [14], penggunaan aplikasi GoFood dan GrabFood membuka
peluang UMKM menjangkau konsumen yang sebelumnya tidak dapat dilayani secara langsung.

2.7 Kerangka Berpikir

Kerangka penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut.

Digitalisasi Pembayaran (QRIS)
!

Kemudahan Transaksi
{

Kepuasan Konsumen
!

Perluasan Pasar Kemitraan GoFood & GrabFood

c¢. METODOLOGI PENELITIAN
c.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan kuantitatif digunakan
karena penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
berdasarkan data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner. Data yang terkumpul kemudian diolah secara
statistik menggunakan aplikasi Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 26 sehingga dapat
menghasilkan informasi yang objektif mengenai hubungan antarvariabel penelitian.

c.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Tongkrongan Bu Ayu, salah satu usaha kuliner yang berlokasi di Kota Medan. Objek
penelitian dipilih karena telah menerapkan sistem pembayaran digital dan bekerja sama dengan platform ojek
online sebagai strategi untuk memperluas jangkauan pasar. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
kuesioner kepada pelanggan Tongkrongan Bu Ayu selama periode penelitian tahun 2026.

c.3. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelanggan Tongkrongan Bu Ayu yang pernah melakukan transaksi
pembelian.

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan

pertimbangan atau kriteria tertentu yang telah ditetapkan peneliti. Adapun kriteria responden dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut.

a. Pernah melakukan pembelian di Tongkrongan Bu Ayu.

b. Pernah menggunakan pembayaran digital (QRIS, dompet digital, mobile banking, atau sejenisnya) saat
bertransaksi.

c. Mengetahui atau pernah menggunakan layanan pemesanan melalui aplikasi ojek online seperti GoFood atau
GrabFood.

d. Bersedia menjadi responden penelitian.

Berdasarkan teknik tersebut diperoleh sebanyak 44 responden yang memenuhi kriteria dan dijadikan sampel
penelitian.

c.4. Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner yang berisi sejumlah pernyataan mengenai
Digitalisasi Pembayaran, Kemitraan Ojek Online, dan Perluasan Pasar. Data sekunder diperoleh dari berbagai
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sumber, seperti buku, artikel ilmiah, jurnal nasional, dokumen pendukung, serta referensi lain yang berkaitan
dengan digitalisasi pembayaran, ojek online, dan pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).

c.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

a.

Kuesioner

Kuesioner digunakan sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data. Pernyataan disusun berdasarkan
indikator dari masing-masing variabel penelitian. Responden diminta memberikan jawaban menggunakan
skala Likert lima tingkat.

Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan berbagai referensi berupa buku, jurnal ilmiah, dan
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan digitalisasi pembayaran, kemitraan ojek online, serta perluasan
pasar sebagai landasan teori penelitian.

c.6. Skala Pengukuran

Instrumen penelitian menggunakan Skala Likert dengan lima alternatif jawaban. Skala ini digunakan untuk
mengukur tingkat persetujuan responden terhadap setiap pernyataan yang diberikan.

Tabel 1. Skala Likert

Kategori Jawaban skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Netral (N) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

c.7. Definisi Operasional Variabel

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel independen dan satu variabel dependen.

Tabel 2. Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Skala
Digitalisasi Kemudahan penggunaan, kecepatan transaksi, keamanan transaksi, efisiensi Likert
Pembayaran (X4) pembayaran, kemudahan akses, kepuasan penggunaan

Kemitraan Ojek Kemudahan pemesanan, jangkauan layanan, kecepatan pengiriman, efektivitas  Likert

Online (X3) promosi, peningkatan penjualan, kepuasan pelanggan, kemudahan akses
layanan
Perluasan Pasar Peningkatan jumlah pelanggan, peningkatan penjualan, perluasan jangkauan Likert
(Y) pasar, loyalitas pelanggan, daya saing usaha, pertumbuhan pelanggan baru,

keberlanjutan usaha

c.8. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi SPSS versi 26 melalui beberapa tahapan sebagai berikut.

a.

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan setiap item pernyataan dalam mengukur variabel
penelitian. Suatu item dinyatakan valid apabila memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari
0,30.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian. Instrumen dinyatakan reliabel
apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha = 0,70.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh Digitalisasi Pembayaran (X;) dan
Kemitraan Ojek Online (X;) terhadap Perluasan Pasar (Y). Model persamaan regresi yang digunakan adalah:

Y=a+b1X1+b2Xz2+e

Keterangan:

Y = Perluasan Pasar

a = Konstanta

b,, b, = Koefisien regresi

X; = Digitalisasi Pembayaran
X, = Kemitraan Ojek Online
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e = Error (kesalahan)

d. Uji Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
secara parsial. Hipotesis diterima apabila nilai signifikansi < 0,05.

e. Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh Digitalisasi Pembayaran dan Kemitraan Ojek Online secara
bersama-sama terhadap Perluasan Pasar. Hipotesis diterima apabila nilai signifikansi < 0,05.

f. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kemampuan variabel Digitalisasi Pembayaran
dan Kemitraan Ojek Online dalam menjelaskan variasi Perluasan Pasar. Semakin besar nilai R?, semakin besar
pula kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan setiap butir pernyataan dalam mengukur variabel
penelitian. Suatu item dinyatakan valid apabila memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari
0,30. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan SPSS, seluruh item yang digunakan dalam penelitian telah
memenuhi kriteria validitas setelah dilakukan penyempurnaan instrumen.

Pada bagian ini berisi analisa, hasil serta pembahasan dari topik penelitian, yang bisa dibuat terlebih dahulu
metodologi penelitian. Bagian ini juga merepresentasikan penjelasan yang berupa penjelasan, gambar, tabel dan
lainnya.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Digitalisasi Pembayaran (X;)

Item Corrected Item-Total Correlation Keterangan

X11 0,364 Valid
X12 0,540 Valid
X13 0,354 Valid
X14 0,548 Valid
X16 0,475 Valid
X17 0,423 Valid

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa seluruh indikator variabel Digitalisasi Pembayaran memiliki nilai Corrected
Item-Total Correlation lebih besar dari 0,30 sehingga seluruh item dinyatakan valid.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Kemitraan Ojek Online (X;)

Item Corrected Item-Total Correlation Keterangan

X21 0,468 Valid
X22 0,458 Valid
X23 0,432 Valid
X24 0,451 Valid
X25 0,486 Valid
X26 0,350 Valid
X27 0,456 Valid

Seluruh indikator pada variabel Kemitraan Ojek Online dinyatakan valid karena memiliki nilai Corrected Item-
Total Correlation di atas 0,30.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel Perluasan Pasar (Y)

Item Corrected Item-Total Correlation Keterangan

Y1 0,381 Valid
Y2 0,525 Valid
Y3 0,580 Valid
Y4 0,503 Valid
Y5 0,458 Valid
Y6 0,563 Valid
Y7 0,453 Valid

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh indikator variabel Perluasan Pasar memenubhi kriteria validitas
sehingga layak digunakan dalam penelitian.
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4.2 Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian. Instrumen dikatakan
reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,70.

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Digitalisasi Pembayaran (X) 0,716 Reliabel
Kemitraan Ojek Online (X;) 0,728 Reliabel
Perluasan Pasar (Y) 0,772 Reliabel

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh nilai Cronbach's Alpha pada seluruh variabel lebih besar dari 0,70 sehingga seluruh
instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data.

4.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh Digitalisasi Pembayaran dan Kemitraan
Ojek Online terhadap Perluasan Pasar Tongkrongan Bu Ayu.

Tabel 7. Hasil Koefisien Determinasi (Model Summary)

R R Square Adjusted R Square Std. Error
0,828 0,685 0,665 1,332

Nilai R Square sebesar 0,685 menunjukkan bahwa variabel Digitalisasi Pembayaran dan Kemitraan Ojek Online
mampu menjelaskan 68,5% variasi Perluasan Pasar. Sisanya sebesar 31,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model penelitian, seperti kualitas produk, harga, promosi, lokasi, dan pelayanan.

Persamaan regresi yang diperoleh adalah:
Y=5,534+0,601X; +0,271X;

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa Digitalisasi Pembayaran dan Kemitraan Ojek Online memiliki arah
hubungan positif terhadap Perluasan Pasar.

4.4 Hasil Uji Simultan (Uji F)
Tabel 8. Hasil Uji F

F Hitung Sig. Keputusan
34,772 0,000 Hj Diterima

Berdasarkan hasil uji simultan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Digitalisasi Pembayaran dan Kemitraan Ojek Online secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap Perluasan Pasar Tongkrongan Bu Ayu.

4.5 Hasil Uji Parsial (Uji t)
Tabel 9. Hasil Uji t

Variabel B t Hitung  Sig. Keputusan
Konstanta 5534 1,903 0,066 -
Digitalisasi Pembayaran 0,601 4,413 0,000 H, Diterima
Kemitraan Ojek Online 0,271 1,770 0,086 H, Ditolak

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Digitalisasi Pembayaran memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05)
sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perluasan Pasar. Sebaliknya, variabel Kemitraan Ojek Online
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,086 (>0,05) sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap Perluasan Pasar.

4.6 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Digitalisasi Pembayaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Perluasan Pasar Tongkrongan Bu Ayu. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan sistem pembayaran digital, seperti
QRIS dan dompet digital, memberikan kemudahan dalam proses transaksi sehingga meningkatkan kenyamanan
pelanggan. Kemudahan tersebut dapat mendorong peningkatan jumlah transaksi dan memperluas jangkauan
pasar. Temuan ini sejalan dengan penelitian [2], [4], dan [10] yang menyatakan bahwa penerapan pembayaran
digital dapat meningkatkan efisiensi transaksi dan mendukung perkembangan UMKM. Variabel Kemitraan Ojek
Online menunjukkan pengaruh positif, namun tidak signifikan terhadap Perluasan Pasar. Hal ini mengindikasikan
bahwa keberadaan layanan GoFood atau GrabFood belum menjadi faktor utama dalam meningkatkan jangkauan
pasar Tongkrongan Bu Ayu. Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh karakteristik pelanggan yang masih lebih
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banyak melakukan pembelian secara langsung dibandingkan menggunakan layanan pesan antar. Hasil ini berbeda
dengan penelitian [5], [6], serta [13] yang menemukan bahwa kemitraan dengan platform ojek online dapat
meningkatkan penjualan UMKM. Perbedaan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas kemitraan ojek
online sangat bergantung pada karakteristik usaha, lokasi, serta perilaku konsumen. Secara simultan, Digitalisasi
Pembayaran dan Kemitraan Ojek Online memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Perluasan Pasar dengan
nilai koefisien determinasi sebesar 68,5%. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki kontribusi yang
cukup besar dalam menjelaskan perubahan Perluasan Pasar Tongkrongan Bu Ayu, sedangkan 31,5% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini, seperti kualitas produk, harga, promosi,
lokasi usaha, kualitas pelayanan, dan kepuasan pelanggan.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa digitalisasi pembayaran berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perluasan pasar Tongkrongan Bu Ayu. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan sistem
pembayaran digital, seperti QRIS dan dompet digital, mampu meningkatkan kemudahan, kecepatan, dan
kenyamanan transaksi sehingga mendukung peningkatan jangkauan pasar. Sebaliknya, kemitraan ojek online
tidak memberikan pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap perluasan pasar. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa pemanfaatan layanan ojek online belum menjadi faktor utama dalam meningkatkan
jumlah pelanggan maupun penjualan pada objek penelitian. Meskipun demikian, hasil uji simultan menunjukkan
bahwa digitalisasi pembayaran dan kemitraan ojek online secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
perluasan pasar. Nilai koefisien determinasi sebesar 68,5% menunjukkan bahwa kedua variabel mampu
menjelaskan sebagian besar variasi perluasan pasar, sedangkan 31,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti
kualitas produk, harga, promosi, lokasi usaha, dan kualitas pelayanan. Oleh karena itu, Tongkrongan Bu Ayu
disarankan untuk terus mengoptimalkan penerapan pembayaran digital serta meningkatkan strategi pemasaran
agar perluasan pasar dapat dicapai secara lebih maksimal.
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